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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya suatu proses yang dapat membantu dalam 

mengembangkan potensi setiap manusia menuju perubahan yang lebih baik, 

dapat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya baik di 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Tujuan pembelajaran matematika untuk memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika; memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model, dan menafsiran solusi yang diperoleh; 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk menjelaskan keadaan atau masalah; memiliki sifat saling menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. (Melly Andriani dan Mimi Hariyani, 

2013) 

Tujuan pembelajaran yang harus dicapai sangat dipengaruhi oleh 

situasi. Setiap situasi dimanapun dan kapan saja dapat memberikan 

kesempatan belajar kepada mahasiswa sehingga situasi ikut dalam 

menentukan set belajar yang dipilih ( Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 

2004). Pembelajaran harus dilakukan secara terukur dan terkendali sesuai 

dengan tujuan yang telah dirumuskan, terutama guru yang menentukan tujuan 

yang harus dicapai oleh mahasiswa sehingga proses pembelajaran akan 

berjalan lancar. 



Mempelajari matematika memerlukan kegiatan berpikir tingkat tinggi 

dalam memahami suatu konsep sehingga banyak mahasiswa yang 

menganggap matematika sulit, memusingkan, dan membosankan untuk 

dipelajari terutama harus bergelut dengan perhitungan-perhitungan dan rumus 

yang memerlukan daya ingat serta analisis dalam penggunaannya sehingga 

matematika kurang disukai dan menjadikan matematika mata kuliah yang 

dihindari.mahasiswa yang tidak menyukai matematika dapat menimbulkan 

kecemasan yang berakibat dapat kesulitan dalam memahami yang berdampak 

pada rendahnya hasil belajar matematika. 

Kesulitan belajar matematika disebut dyscalculia learning merupakan 

suatu gagasan perkembangan kemampuan aritmatika atau keterampilan 

matematika yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi akademik atau 

kehidupan sehari-hari anak(Nini Subini, 2011). 

Kesulitan belajar matematika mulai terlihat sejak anak duduk di bangku 

pendidikan dasar yang setiap individu berbeda akan penyebabnya. Anak yang 

mengalami kesulitan belajar matematika dianggap sebagai sebuah hal yang 

biasa dan sudah realita pada umumnya, anak yang mengalami kesulitan 

belajar matematika dibiarkan begitu saja sehingga berakibat buruk dalam 

pencapaian kelulusan akademik anak.  

Observasi peneliti lakukan di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

prodi pendidikan guru sekolah dasar mata kuliah konsep dasar matematika 

materi pecahan, terlihat sebagian besar mahasiswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pecahan. Ketidakmampuan mahasiswa 

dalam menggunakan konsep matematika secara benar. Mahasiswa kurang 

aktif dan tidak bersemangat saat pelajaran matematika berlangsung terutama 

pemecahan masalah materi pecahan. Kesulitan pada bagian penyebutnya yang 

seharusnya menemukan Kelipatan Persekutuan Kecil (KPK) terlebih dahulu 

untuk menemukan jawabannya justru kebnayakan mahasaswa  menjumlahkan 

atau mengurangkan kedua bilangan pada materi pecahan tersebut. 

Rendahnya nilai mahasiswa pada materi pecahan mata kuliah konsep 

dasar matematika dapat terlihat dari banyaknya kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan dalam perhitungan 



matematika sederhana, kesalahan dalam memahami konsep pecahan, 

kesalahan strategi penyelesaian masalah dalam menyelesaikan soal-soal 

pecahan matematika. 

Permasalahan pembelajaran tersebut didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiah Astuti tentang Diagnosis Kesulitan Belajar 

Matematika Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami siswa yaitu ketidakmampuan 

siswa dalam penguasaan konsep secara benar, ketidakmampuan siswa dalam 

berhitung, ketidakmampuan siswa dalam memahami simbol matematika, dan 

ketidakmampuan siswa dalam memahami perkalian. Sehingga kesulitan 

tersebut berdampak pada hasil belajar siswa. Faktorfaktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar matematika materi penggunaan sifat-sifat operasi hitung di 

Kelas VB MI Munawariyah Palembang meliputi faktor yang menyebabkan 

kesalahan dalam mengerjakan soal, faktor internal dan faktor eksternal 

(Mardiah Astuti, 2019). 

Faktor internal merupakan salah satu faktor penyebab kegagalan 

mahasiswa dalam menguasai matematika. Kesiapan mental, keyakinan, 

kepercayaan diri, motivasi dan sikap yang tidak pantang menyerah adalah 

faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Ditunjukkan dengan terjadinya kesalahan-kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal pecahan matematika sehingga 

dikatakan mengalami kesulitan mahasiswa. 

Penguasaan konsep dan prinsip merupakan pengetahuan dasar yang 

harus dikuasai mahasiswa dalam menguasai konsep pecahan matematika 

dengan baik. Dapat juga diketahui dari hasil identifikasi penyelesaian 

masalah soal-soal pecahan matematika secara lisan maupun tulisan. Hasil tes 

belajar mahasiswa menunjukkan kesalahan dalam menjawab soal termasuk 

kesalahan konsep atau prinsip materi pecahan matematika. 

 Penelitian dari Mohammad Kholil juga menguatkan bahwa kesulitan 

belajar matematika yang dialami oleh siswa di Madrasah Ibtidaiyah Da’watul 

Falah disebabkan karena salahnya mindset yang dibangun dari awal oleh 

siswa yang menganggap bahwa matematika itu mata pelajaran sulit, selain itu 



kesulitan yang dialami juga berasal dari materi. Faktor-faktor internal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa terhadap matematika adalah minat, 

motivasi dan kondisi fisik. Sedangkan faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa terhadap matematika berasal dari guru 

(Mohammad Kholil and Zulfani, 2020). 

Seorang pendidik penting untuk mengetahui kesulitan belajar yang 

dihadapi mahasiswa khususnya mata kuliah konsep dasar matematika materi 

pecahan. Masih ada mahasiswa menjadikan mata kuliah konsep dasar 

matematika materi pecahan menjadi materi yang menakutkan bagi 

mahasiswa, mahasiswa masih beranggapan bahwa matematika hanya bergelut 

dengan angka-angka. Seorang pendidik dituntut dalam mengembangkan diri 

dalam kemampuan pembelajaran matematika maupun pengelolaan kelas pada 

saat proses belajar mengajar. Pendidik harus mempunyai kemampuan 

mendiagnosis kesulitan mahasiswa pada saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin mengetahui 

permasalahan dalam pembelajaran konsep dasar matematika di prodi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar melalui penelitian deskriptif kualitatif 

dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Pecahan Pada 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai Tahun Ajaran 2022/2023” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis 

Kesulitan Belajar Matematika Materi Pecahan pada Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

Tahun Ajaran 2022/2023?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi 

Pecahan pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun Ajaran 2022/2023. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam Penelitian  ini adalah : 

 



a. Bagi Mahasiswa 

Memiliki kemampuan secara terhadap mandiri dalam belajar dan 

melatih suatu keterampilan dalam berpikir, memiliki sikap percaya diri 

sehingga bersikap positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

proses pembelajaran terutama mata kuliah konsep dasar matematika materi 

pecahan 

b. Bagi Dosen 

1. Sebagai referensi dalam mengambil penelitian kualitatif metode 

deskriptif terutama mata kuliah konsep dasar matematika materi 

pecahan. 

2. Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 

terutama mata kuliah konsep dasar matematika. 

c. Bagi Universitas 

Sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan menunjang tercapainya target 

kurikulum sesuai dengan harapkan. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

sifatnya pengkajian ulang maupun penelitian pada tahap berikutnya secara 

lebih mendalam. 

1.5 Luaran Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa dipublikasi pada jurnal 

nasional/internasional terakreditasi, namun target minimal akan dipublikasikan 

pada jurnal nasioanal non akreditasi. Luaran tabel penelitian dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Tabel luaran Penelitian 

No  Jenis Luaran Indokator Pencapaian 

1 Publikasi ilmiah di jurnal nasional Terdaftar 

2 Pemakalah dalam temu 

ilmiah 

Nasional  

Lokal  Terdaftar  

3 Bahan ajar  

4 Luaran lainnya jika ada   

5 Tingkat kesiapan Teknologi TKT  Skala 5 

  



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kesulitan Belajar Matematika 

Berbagai perguruan tinngi dengan berbagai jenis tingkatan pasti menemui 

mahassiwa yang berkesulitan dalam belajar matematika. Masalah ini banyak 

dirasakan di berbagai jenjang pendidikan sekolah termasuk sekolah-sekolah 

modern atau sekolah yang dianggap masyarakat sebagai sekolah favorit dan 

bahkan sekolah tradisional di pedesaan yang cenderung memiliki prasarana dan 

saran yang kurang memenuhi. Setiap kali kesulitan belajar yang dialami anak 

didik dapat teratasi namun di waktu lain kadang ditemui kasus anak didik yang 

masih mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik 

tentunya setiap individu berbeda-beda satu sama lainnya. 

Kesulitan belajar merupakan suatu konsep multidisipliner yang digunakan 

di lapangan ilmu pendidikan, psikologi, maupun ilmu kedokteran. Menurut 

Syaiful Bahri Djamarah, “kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak 

didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan karena adanya ancaman, 

hambatan ataupun gangguan dalam belajar”. 

Banyak pendapat tentang penyebab kesulitan belajar yaitu rendahnya 

intelegensi, namun kenyataannya banyak ditemukan peserta didik dengan 

intelegensi yang cukup tinggi justru mereka memperoleh hasil yang lebih rendah 

daripada peserta didik dengan intelegensi rata-rata (normal) dan sebaliknya juga 

ditemukan peserta didik dengan intelegensi rata-rata memiliki prestasi belajar 

yang memuaskan, akan tetapi ditemukan juga peserta didik dengan intelegensi di 

atas rata-rata, namun memiliki prestasi belajar yang rendah. Kalau demikian 

pendapat yang menyatakan bahwa kesulitan belajar disebabkan oleh rendahnya 

intelegensi saja tidak dapat diterima. Hal ini bukan berarti tingkat intelegensi tidak 

memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar dan juga tidak disangkal bahwa 

peserta didik dengan intelegnsi tinggi memiliki peluang besar untuk memperoleh 

prestasi belajar yang tinggi. Kesulitan belajar menurut yaitu “suatu kondisi 

dimana individu peserta didik tidak dapat belajar secara optimal, disebabkan oleh 

adanya hambatan atau gangguan dalam belajar yang berasal dari dalam diri 

peserta didik itu sendiri (intern) dan gangguan dari luar peserta didik (extern)”. 



Menurut Lerner dalam buku Mulyono Abdurrohman, kesulitan belajar 

matematika disebut juga dengan diskalkulia (dyscalculis). Istilah diskalkulia 

memiliki konotasi medis, yang memandang adanya keterkaitan dengan gangguan 

sistem syaraf pusat. Ada beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar 

matematika diantaranya, yaitu (1) kesulitan memahami konsep matematika; (2) 

kesulitan mengenal dan memahami simbol, dan (3) kesulitan pemecahan masalah. 

Adapun menurut Siti Urbayatun, dkk., “diskalkulia atau kesulitan berhitung 

merupakan kesulitan dalam menggunakan simbol untuk berpikir yang berkaitan 

dengan jumlah atau kuantitas”. 

Selain itu menurut Nini Subini, “dyscalculia learning atau sering disebut 

kesulitan menghitung merupakan suatu gangguan perkembangan kemampuan 

aritmetika atau keterampilan matematika yang jelas mempengaruhi pencapian 

prestasi akademika atau mempengaruhi kehidupan sehari-hari pada anak”. 

Adapun tanda-tandanya diantaranya kesulitan dalam mempelajari nama angka, 

alur suatu hitungan, konsep hitung yang tidak benar, selalu membuat kesalahan 

hitungan yang sama, kesulitan memahami istilah matematika, dan kesulitan dalam 

cara mengoperasikan matematik. 

Dari beberapa sumber di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesulitan 

belajar matematika merupakan ketidakmampuan siswa dalam menerima materi 

yang berhubungan dengan angka, lambang, simbol dan sebagainya dengan ciri-

ciri yang mengalami kesulitan yaitu tidak mampu dalam memahami alur suatu 

hitungan, kesulitan memahami istilah matematika, kesulitan dalam cara 

mengoperasikan matematik, pemahaman serta penyelesaian masalah yang 

disebabkan oleh beberapa faktor. 

a. Faktor-faktor Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar yang dialamu siswa disebabkan oleh beberapa faktor. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar anak 

didik dapat dibagi menjadi faktor anak didik, sekolah, keluarga, dan masyarakat 

sekitar. 

1.) Faktor Anak Didik 

Anak didik adalah subyek belajar dimana merekalah yang merasakan 

langsung akibat kesulitan belajar. Faktor intelegensi adalah kesulitan anak 



didik yang bersifat menetap. Sedangkan kesehatan yang kurang baik, 

kebiasaan belajar yang kurang baik dan sebagainya adalah faktor non-

intelegensi yang dapat dihilangkan. Faktor-faktor tersebut antara lain : (a) 

intelegensi (IQ) yang kurang baik; (b) ketidaksesuaian antara bakat dan bahan 

pelajaran yang guru berikan; (c) ketidakstabilan emosi; (d) kurangnya 

aktivitas belajar; (d) kebiasaan belajar yang kurang baik; (e) sulitnya 

penyesuaian sosial; (f) pahitnya latar belakang pengalaman; (g) cita-cita yang 

tidak relevan; (h) kurangnya motivasi belajar dan berbagai faktor lainnya. 

2.) Faktor Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal dimana tempat anak 

didik menimba ilmu pengetahuan dengan bantuan guru yang mulia. 

Lingkungan sekolah yang kondusif dan adanya fasilitas yang memadai akan 

menciptakan kenyamanan dan ketenangan anak didik dalam belajar. Apabila 

salah satu diantaranya tidak terpenuhi dengan baik maka akan menimbulkan 

kesulitan belajar bagi anak didik. Berikut faktor-faktor di sekolah yang dapat 

menimbulkan kesulitan belajar bagi anak didik : (a) pribadi guru yang kurang 

baik; (b) guru yang kurang berkualitas, (c) hubungan antara guru dan anak 

didi yang kurang harmonis; (d) adanya tekanan dari guru; (e) 

ketidakmampuan guru dalam mendiagnosis kesulitan belajar anak didik; (f) 

cara mengajar guru yang kurang baik; (g) fasilitas sekolah yang kurang 

memadai. 

3.) Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang 

diakui keberadaanya di lingkungan pendidikan. Keharmonisan hubungan 

keluarga merupakan syarat mutlak yang harus ada didalamnya. Jika itu tidak 

terpenuhi maka akan menimbulkan kesulitan belajar bagi anak didik. Oleh 

karena itu, ada beberapa faktor dalam keluarga yang menyebabkan kesulitan 

belajar anak didik sebagai berikut :(a) fasilitas yang diberikan oleh orang tua 

dirumah yang kurang mendukung; (b) ekonomi keluarga yang lemah; (c) 

perhatian orang tua yang kurang memadai; (d) kebiasaan keluarga yang tidak 

menunjang; (e) kedudukan anak dalam keluarga yang menyedihkan. 

 



4.) Faktor Masyarakat Sekitar 

Masyarakat merupakan suatu komunitas masyarakat yang tersebar 

dalam kehidupan sosial. Kondisi dan suasana lingkungan masyarakat yang 

aman, tenteram dan damai serta jauh dari adanya ancaman maupun gangguan 

akan menciptakan suasana belajar yang tenang. Apabila di masyarakat terjadi 

keganduhan, keributan, pertengkaran, kemalingan dan sebagainya itu akan 

menimbulkan suatu masalah bagi siswa yaitu kesulitan belajar. Adapun 

faktor-faktor di masyarakat yang menimbulkan kesulitan belajar anak didik 

diantaranya: (a) kondisi lingkungan masyarakat sekitar yang kurang kondusif; 

(b) media cetak dan media elektronik yang kurang begitu baik untuk anak 

didik justru tersebar dengan mudah; (c) pergaulan masyarakat sekitar yang 

tidak sesuai. 

Selain faktor umum di atas, Mulyono Abdurrahman menyebutkan ada faktor 

lain yang menyebabkan kesulitan belajar bagi anak didik antara lain adalah (1) 

faktor genetik; (2) luka pada otak karena trauma fisik atau kekurangan oksigen; 

(3) biokimia yang hilang; (4) biokimia yang dapat merusak otak; (5) pencemaran 

lingkungan; (6) gizi yang tidak memadai; dan (7) pengaruh-pengaruh psikologis 

dan sosial yang merugikan perkembangan anak. 

Sedangkan menurut Nini Subini, mengemukakan beberapa faktor kesulitan 

belajar anak didik diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

antara lain 

1.) Sikap dan perilaku 

Tingkat kecerdasan seseorang dipengaruhi oleh sikap dan perilaku 

seseorang. Dengan terganggunya perilaku seseorang tentu anak tidak akan tumbuh 

dan berkembang secara optimal sehingga dapat menyebabkan kesulitan dalam 

belajar. 

2.) Minat siswa 

Minat timbul dari diri seseorang untuk menerima, memperhatikan dan 

melakukan sesuatu tanpa paksaan dan disertai sesuatu yang dinilai penting bagi 

dirinya. Seseorang yang belajar disertai minat tentu saja akan lebih mudah 

mempelajarinya sedangkan apabila belajar tidak disertai minat tentu akan 

kesulitan dalam memperlajarinya. 



3.) Motivasi atau cita-cita 

Motivasi merupakan usaha yang dapat membuat seseorang tergerak hatinya 

untuk melakukan sesuatu karena ingin mendapat kepuasan dengan apa yang sudah 

dilakukannya. 

4.) Terganggunya alat-alat indra 

Kesehatan merupakan hal penting untuk melakukan aktivitas sehari-hari., 

begitu juga dalam belajar. Seseorang yang kondisi kesehatannya kurang baik 

maka akan mempengaruhi dalam melakukan aktivitasnya dan terganggu dalam 

belajar. Begitu juga jika anak memiliki cacat seperti terganggunya indra 

penglihatan dapat menghambat anak dalam menyerap materi pelajaran.17 

Dari beberapa faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat kita ketahui 

gejala-gejala kesulitan belajar sebagai berikut. 

b. Gejala-gejala Kesulitan Belajar 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa anak didik yang mengalami kesulitan 

belajar adalah anak didik yang tidak dapat belajar secara wajar yang disebabkan 

karena adanya gangguan, ancaman, ataupun hambatan dalam belajar. Dalam hal 

ini guru dan orang tua dapat mengamati gejala-gejala anak yang mengalami 

kesulitan belajar. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, berikut beberapa gejala 

sebagai indikator adanya kesulitan belajar bagi anak didik diantaranya: (1) 

menunjukkan hasil belajar rendah; (2) anak didik lambat dalam mengerjakan 

tugas-tugas; (3) anak didik berperilaku yang tidak wajar; (4) anak didik yang 

tergolong memiliki IQ tinggi yang seharusnya meraih prestasi belajar tinggi akan 

tetapi mereka mendapatkan prestasi belajar yang rendah. 

Dari beberapa gejala-gejala tersebut, kita perlu menandai siswa yang 

mengalami gejala kesulitan belajar tersebut, maka perlu adanya kriteria sebagai 

batas atau patokan, sehingga dengan kriteria ini dapat ditetapkan batas dimana 

siswa diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Terdapat empat ukuran yang 

dapat menentukan kegagalan atau kemajuan siswa dalam belajar diantaranya: (1) 

tujuan pendidikan; (2) kedudukan dalam kelompok; (3) tingkat pencapaian hasil 

belajar dibandingkan dengan potensi; dan (4) kepribadian. 

Adanya beberapa gejala kesulitan belajar tersebut, dapat kita upayakan 

untuk mengatasi kesulitan belajar sebagai berikut. 



c. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar 

Secara garis besar, langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi 

kesulitan belajar pada anak didik yaitu dapat dilakukan melalui beberapa tahapan 

yaitu (1) pengumpulan data, (2) pengolahan data, (3) diagnosis, (4) prognotis, (5) 

treatment, dan (6) evaluasi. 

Adapun upaya lain yang perlu kita lakukan dalam kegiatan belajar didalam 

kelas ataupun diluar jam pelajaran. Guru dapat menyesuaikan kegiatan 

pembelajarannya dengan tahapan-tahapan diantaranya mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. 

Selain itu, guru dapat menerapkan pembelajaran diferensiasi yaitu 

pembelajaran yang didasarkan pada minat, kesiapan dan profil siswa. 

Pembelajaran diferensiasi merupakan proses siklus mencari tahu tentang siswa 

dan merespons belajarnya berdasarkan perbedaan. Ketika guru terus belajar 

tentang keberagaman siswanya, maka pembelajaran yang profesional, efesien, dan 

efektif akan terwujud.21 Dalam pembelajaran diferensiasi, guru akan 

menggunakan 3 elemen penting yaitu (1) Content (input) yaitu mengenai apa yang 

murid pelajari, (2) Proses yaitu bagaimana murid akan mendapatkan informasi 

dan membuat ide mengenai hal yang dipelajarinya, (3) product (output), 

bagaimana murid akan mendemonstrasikan apa yang sudah mereka pelajari. 

Ketiga elemen tersebut di atas akan dilakukan modifikasi dan adaptasi 

berdasarkan asesmen yang dilakukan sesuai dengan tingkat kesiapan murid, 

ketertarikan (interes) dan learning profile. 

2.2 Konsep Matematika  

Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman),  mathematique 

(Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematick/wiskunde 

(Belanda) berasal dari bahasa latin mathematica yang mulanya diambil dari 

perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu 

mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, 

science).Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata 

lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir). 

Berdasarkan etimologis matematika berarti “ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dengan bernalar”. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain 



diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih 

menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain 

lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen di samping penalaran. 

Matematika terbentuk dari hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan 

ide, proses dan penalaran.Hal ini sesuai dengan pendapat Johnson dan Rising 

yang mengemukakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola 

mengorganisasikan pembuktian yang logis. 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Suherman menyatakan bahwa 

matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasi, pembuktian  logik, 

matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefenisikan 

dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih 

berupa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi. Di tahap awal matematika 

terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris, karena 

matematika sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman  itu diproses dalam 

dunia rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran di dalam struktur 

kognitif, sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupa konsep-konsep 

matematika. Agar konsep-konsep matematika yang telah terbentuk itu dapat 

dipahami orang lain dan dengan mudah dimanipulasi secara tepat, maka 

digunakan notasi dan istilah yang cermat yang disepakati bersama secara global 

(universal) yang dikenal dengan bahasa matematika. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 

ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar, yang  terbentuk dari hasil 

pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.  

Matematika berkenaan dengan konsep-konsep yang abstrak kemudian 

dimanipulasi ke dalam bentuk istilah yang disepakati secara universal untuk 

memudahkan dalam memahaminya. Dalam memahaminya diharapkan siswa 

mampu mempunyai pemahaman terhadap konsep perkalian pada materi yang 

diberikan saat proses pembelajaran. 

Belajar bermakna terjadi bila pelajar mencoba menghubungkan fenomena 

baru ke dalam sruktur pengetahuan mereka. Ini terjadi melalui belajar konsep, dan 

perubahan konsep yang telah ada, yang akan mengakibatkan pertumbuhan dan 

perubahan struktur konsep yang telah dipunyai siswa. Jika konsep yang cocok 



dengan fenomena baru itu belum ada dalam sruktur kognitif siswa, informasi baru 

harus dipelajari melalui belajar menghafal.Dalam belajar menghafal informasi 

baru tidak diasosiasikan dengan konsep yang telah ada dalam struktur kognitif. 

Menurut Piaget menyatakan bahwa dalam pikiran seseorang ada struktur 

pengetahuan awal (skema). Melalui kontak dengan pengalaman baru, skema dapat 

dikembangkan dan diubah, yaitu dengan proses asimilasi dan akomodasi. Bila 

pengalaman baru itu masih sesuai dengan skema yang dipunyai seseorang, maka 

skema itu hanya dikembangkan melalui proses asimilasi, yaitu suatu proses 

kognitif yang menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan 

yang baru dalam skema yang telah ada. Bila pengalaman baru itu sungguh 

berbeda dengan dengan skema yang ada, sehingga skema yang lama tidak cocok 

lagi untuk menghadapi pengalaman yang baru, skema yang lama diubah sampai 

ada keseimbangan lagi. Proses ini disebut proses akomodasi. 

Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa Piaget mengamati seorang anak 

secara perlahan dalam membentuk skema, mengembangkan skema dan mengubah 

skema. Ia lebih menekankan bagaimana individu mengkonstruksi pengetahuan 

dan berinteraksi dengan pengalaman dan objek yang dihadapi.  

Pembelajaran Matematika pada Siswa SD Kelas Rendah Vygotsky 

menekankan padahakekat sosiokultural pembelajaran, yaitu siswa belajar 

melaluiinteraksi dengan orang dewasa dan teman sebaya.Vygotsky 

mendefinisikan zone of proximal development (ZPD) sebagai “jarak antara tingkat 

perkembangan sesungguhnyayang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan 

masalah dibawah bimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama denganteman 

sejawat yang lebih mampu”.Vygotsky yakin bahwapembelajaran terjadi apabila 

anak belajar menangani tugas-tugasyang belum dipelajari namun tugas-tugas itu 

masih berada dalamjangkauannya atau masih dalam zone of proximal 

development mereka. 

Teori lain dari Vygotsky adalah scaffolding yaitu pemberianbantuan kepada 

seseorang peserta didik selamatahap awal pembelajaran dan kemudian 

mengurangi bantuan tersebut secara perlahan serta memberikan kesempatan anak 

untuk mengerjakan sendiri. Bantuan tersebut dapat berupapetunjuk, peringatan 

atau dorongan yang memungkinkan pesertadidik tumbuh sendiri.Berdasarkan 



teori Vygotsky dapat disimpulkan bahwa anak mampu menyelesaikan masalah 

berdasarkan kemampuan/pengetahuan yang dimiliki anak sebelumnya. Siswa 

belajar dengan interaksi  orang dewasa dan teman sebaya melalui 

bantuan/petunjuk untuk memudahkan siswa memperoleh pemahamannya. Di 

kelas guru berperan sebagai orang dewasa dan teman sekelasnya sebagai teman 

sejawat. 

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar diharapkan terjadi reinvention 

(penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu cara 

penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas. Walaupun penemuan 

tersebut sederhana dan bukan hal baru bagi orang yang telah mengetahui 

sebelumnya, tetapi bagi siswa Sekolah Dasar penemuan tersebut merupakan 

sesuatu hal yang baru. 

Adapun ciri-ciri pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, yaitu: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral 

2. Pembelajaran matematika bertahap 

3. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 

4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 

5. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna 

Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran matematika di atas, maka dapat 

disimpulkan baliwa dalam pembelajaran matematika ditingkat Sekolah Dasar 

harus bisa menggunakan hal-hal yang bersifat konkrit dengan penggunaan 

kalkulator sehingga di dalam proses pembelajarannya siswa mempunyai aktivitas 

yang aktif bukan pasif. Matematika merupakan pelajaran yang siswanya harus 

ikut serta dalam menemukan sendiri pemahaman konsep perkalian yang diajarkan 

sehingga adanya aktivitas dalam  proses pembelajaran. 

2.3 Pecahan 

Pecahan merupakan bilangan hasil bagi antara bilangan bulat dan bilangan 

asli. Pecahan merupakan bagian dari kesatuan. Sebuah benda yang dibagi dengan 

setiap bagian masing – masing sama besar dapat dinyatakan dalam bentuk 

pecahan. 

 



Pada gambar tersebut sebuah lingkaran dibagi menjadi 4 bagian sama besar. 

Satu bagian dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan 
 

 
 , dibaca seperempat atau 

satu per empat. 

 

 

 
 

 

 

Pembilang adalah bilangan terbagi, sedangka penyebut adalah bilangan 

pembagi. 

Pecahan Senilai dan Bentuk Pecahan Sederhana  

1. Pecahan senilai  

Pecahan senilai adalah Pecahan yang dituliskan dalam bentuk berbeda, 

tetapi mempunyai nilai yang sama. 

 

Apabila kamu perhatikan, bagian yang di warnai dari kelima gambar di atas 

adalah sama.  

2. Menyederhanakan Pecahan  

Menyederhanakan pecahan artinya mengubah pecahan tersebut menjadi 

pecahan senilai yang paling kecil. Caranya dengan membagi pembilang dan 

penyebut pecahan dengan bilangan yang sama hingga keduanya tidak dapat 

dibagi lagi. 

Bentuk – Bentuk Pecahan  

1. Pecahan Biasa 

Ada dua jenis pecahan biasa, yaitu pecahan murni dan pecahan tidak 

murni. 

 Pecahan murni adalah pecahan yang pembilangnya lebih kecil dari 

penyebutnya. Contoh : 
 

 
,
 

 
,
 

 
,
  

  
  

𝟏

𝟒
 

 

 

 

Pembilang 

Penyebut 



 Pecahan tidak murni adalah pecahan yang pembilangnya lebih besar dari 

penyebutnya. Contoh : 
 

 
 
 

 
,
  

 
 
  

  
. 

2. Pecahan Campuran  

Pecahan campuran terdiri atas bilangan bulat dan pecahan. Jika pembilang 

suatu pecahan lebih besar dari penyebutnya, maka pecahan tersebut dapat 

diubah menjadi pecahan campuran. Untuk mendapatkan bentuk pecahan 

campuran dari pecahan biasa, bagilah pembilang pecahan dengan 

penyebutnya. 

Contoh : 
 

 
  

 

 
 

3. Pecahan Desimal  

Desimal adalah pecahan persepuluhan,perseribuan,dan perseratusnya yang 

ditulis dengan menggunakan tanda koma. 

Contoh : 
 

  
     dan 

  

   
      dan 

  

    
       

4. Persen 

Persen adalah bentuk lain dari pecahan berpenyebut seratus. Persen ditulis 

dengan lambang %. 

Contoh : 8% = 
 

   
 dan 25% = 

  

   
      

 

 
 

2.4 Peran Guru Dalam Pembelajaran Matematika 

Dalam kegiatan proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas mendidik, 

membimbing siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Tanggung jawab guru 

untukmengkondisikan segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas yang berguna 

dalam proses perkembangan siswa. Guru harus memahami bahwa kemampuan 

setiap siswa berbeda-beda, dan tidak semua siswa menyukai mata pelajaran 

matematika. Secara umum kesulitan belajar matematika dapat dikatakan sebagai 

suatu kondisi dalam pembelajaran yang ditandai dengan adanya hambatan-

hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar matematika sesuai dengan potensi 

atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa.Untuk mengurangi terjadinya 

kemerosotan pemahaman dalam pembelajaran matematika, maka dibutuhkan 

alternatif pemecahannya. 

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi kesulitan 

belajar pada anak didik yaitu dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu (1) 



pengumpulan data, (2) pengolahan data, (3) diagnosis, (4) prognotis, (5) 

treatment, dan (6) evaluasi. 

Peran guru untuk meningkatkan kemampuan matematis anak sangatlah 

penting. Upaya-upaya yang harus dilakukan adalah dengan mengubah pola 

pembelajaran yang terbiasa dengan pemberian rumus dan contoh pengerjaan, 

menjadi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untukmerepresentasikan pemahaman akan konsepnya sendiri. Tugas-tugas yang 

akan diberikan kepada siswa harus diseleksi, tugas-tugas yang diberikan harus 

menuntut siswa berpikir dan bernalar tentang ide-ide dan konsep-konsep 

matematika, memberikan alasan (justifikasi), membuat konjektur, 

menginterpretasikan, dan membuat korelasi ide-ide matematika yang penting. 

Ketepatan cara yang dipilih dan dilakukan guru dapatmenghadirkan representasi 

siswa dalam pembelajaran matematika 

  



BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. 

Adapun studi deskriptif ini dipilih karena bertujuan untuk mengetahui faktor 

penyebab kesulitan belajar mateamtika materi pecahan dan mengungkapkan 

upaya yang dapar dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar matematika 

materi pecahan prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan kualitatif metode deskriptif ini dilaksanakan 

pada mahasiswa semester I C prodi PGSD Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai. yang akan diteliti adalah mata kuliah Konsep Dasar Matematika. 

Waktu penelitian ini direncanakan bulan September 2022 - Juni 2023. 

3.3 Metode Penelitian 

Adapun metode pengumpulan data dengan cara mewawancarai, 

lembar observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi untuk mendapatkan 

informasi yang lengkap terkait kesulitan belajar mahasiswa supaya dapat 

diterima keabsahannya dengan dukungan teknik analisis data dari penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan  Ilmu 

Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku tambusai. 

3.4 Sumber Penelitian 

Subjek penelitian mahasiswa semester I C sebanyak 32 mahasiswa 

prodi PGSD Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai yaitu kelas semester 

ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni: (1) observasi 

(pengamatan) seperti kesiapan mahasiswa, sikap dan partisipasi mahassiswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran matematika, (2) Lembar Wawancara 

terkait faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar mahasiswa pada 

pembelajaran matematika materi pecahan baik faktor internal maupun faktor 

eksternal serta upaya dalam mengatasi kesulitan belajar matematika, (3) 

Kuesioner (angket) yang berisi 25 butir pernyataan untuk mengungkapkan 



faktor penyebab kesulitan belajar matematika, (4) Dokumentasi. Untuk 

mengumpulkan data penelitian digunakan instrumen penelitian. Instrumen 

penelitian ditempuh melalui beberapa cara, yaitu (a) menyusun indikator 

variabel penelitian, (b) menyusun kisi-kisi instrumen, (c) melakukan uji coba 

instrumen, (d) melakukan pengujian validitas dan reliabelitas instrumen.  

Sesuai dengan jenis variabel-variabel yang dilibatkan dalam penelitian 

maka untuk mendapatkan data yang diolah dalam penelitian ini, maka 

instrumen yang digunakan adalah  Instrumen faktor penyebab kesulitan belajar 

dan upaya mengatasi kesulitan belajar dengan menggunakan lembar instrument 

dengan angket(kuesioner).. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan data yang di peroleh maka analisa yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan analisa deskritif kualitatif yaitu 

menggambarkan hasil penelitian dengan uraian-uraian yakni tentang faktor 

penyebab kesulitan belajar dan upaya mengatasi kesulitan belajar. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menerapkan analisa 

kualitatif antara lain: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisa yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 

rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

Reduksi data yaitu merangkum memilih halhal pokok, memfokuskan padahal-

hal penting. Dengan “reduksi data” peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai 

kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan transformasikan dalam 

aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau 

uraian singkat, menggolongkan-nya dalam satu pola yang lebih luas, dsb. 

Kadangkala dapat juga mengubah data kedalam angka-angka atau peringkat-

peringkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya penyajian data, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 



antar kategori dan sejenisnya. Dengan penyajian data maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya. 

3. Verification/Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahapan pengumpulan data berikutnya begitu. 

  



BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 
Anggaran Biaya Penelitian 

Table 4.1. Rincian Anggaran Penelitian 

No  Jenis Pengeluaran  Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 Honorarium  Rp.   6.576.000 

2 Bahan Habis Pakai Rp.   6.605.000 

3 Perjalanan Rp.      100.000 

 Jumlah Rp.  13.281.000 

 

4.2 JadwalPenelitian 

Rencana penelitian dilakukan selama 1 semester, jadwal bisa dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2. Rencana Jadwal penelitian 
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Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

 

1. Honorarium 

Honor Satuan Kuantitas 
Harga Satuan 

(Rp) 
Honor (Rp) 

Honorarium Petugas 

Survey)*** 

Orang/ 

Responden 
32 8.000)* 256.000 

Pengolah Data Penelitian 4 1.540.000)* 6.160.000 

Pembantu Lapangan)*** Orang/Hari 2 80.000)* 160.000 

dll….     

SUB TOTAL  (Rp) 6.576.000 

2. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

Belanja Bahan Habis Pakai 

Kertas A4 
Operasional 

kegiatan 
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Tinti Print hitam 
Operasional 

kegiatan 
1 Tabung 50.000 50.000 

Pena Alat tulis peserta 3 kotak 25.000 75.000 

Foto copy instrumen 
Bahan materi 

acara 
32 Paket 350.000 
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Operasional 

kegiatan 
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Map 
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Pemateri 
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40.000 

 

Penggandaan Proposal 

Foto copy proposal dan  

penjilidan 
Paket Paket Paket 180.000 

Penggandaan Laporan 

Foto copy laporan, dan 

penjilidan 
Paket Paket Paket 350.000 

Konsumsi Rapat 

Snack, 5 x pertemuan Paket Paket Paket 250.000 



Nasi bungkus, 5 x pertemuan Paket Paket Paket 500.000 

Minum, 5 x pertemuan Paket Paket Paket 125.000 

Publikasi Jurnal 

 

Translasi 20  Lembar 100.000 2.000.000 

Publikasi Jurnal 
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Ibtida: Jurnal 

Pendidikan MI 
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dll….     
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penelitian 
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TOTAL ANGGARAN YANG DIBUTUHKAN (Rp) 13.281.000 
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Pembagian Tugas 

N

o 

Nama / NIDN InstansiAsal Bidang 

Ilmu 

Alokasi

Waktu 

Uraiantugas 

1. Nurhaswinda, 

M.Pd 
Universitas 

PahlawanTua

nkuTambusai  

PGSD 3 Jam/ 

Minggu 

Perencanaan, 

Identifikasi, 

Pengumpulan Data, 

Analisa data, 

menyusunpenelitia

n, dan publikasi 

karya ilmiah 

2. Putri Hana 

Pebriana, 

M.Pd 

Universitas 

PahlawanTua

nkuTambusai 

PGSD 3 Jam/ 

Minggu 

Pengumpulan data, 

Identifikasi, 

menganalisis data, 

dan publikasi karya 

ilmiah 
3. Rusdial Marta, 

M.Pd 

Universitas 

PahlawanTua

nkuTambusai 

PGSD 3 Jam/ 

Minggu 
Pengumpulan data, 

Identifikasi, 

menganalisis data, 

dan publikasi karya 

ilmiah 

4. Melly 

Andriani,S.Pd., 

M.Pd 

Universitas 

Islam Negeri 

SUSKA Riau 

PGMI 3 Jam/ 

Minggu 
Pengumpulan data, 

Identifikasi, 

menganalisis data, 

dan publikasi karya 

ilmiah 
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CTL di SD 05 Air Tawar 

Barat padang 

Peningkatan Aktivitas 

dan Hasil Belajar 

Penjumlahan Pecahan 

Penyebut berbeda 

dengan menggunakan 

pendekatan CTL di 

SD 05 Air Tawar 

Barat padang 

 

Nama Pembimbing 1. Dr. Mardiah harun, 

M.Ed 

2. Dra. Masnila Deti, 

S.Pd, M.Pd 

1. Dr. Mardiah harun, 

M.Ed 
2. Dr. Yuni Ahda, 

M.Si 

 

 

 

 

mailto:dial.fredo90@gmail.com


C. PengalamanPenelitianDalam5 TahunTerakhir 

 

No Nama Pertemuan Ilmiah / 

Seminar 

Judul Artikel 

Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

1 - - - 

 

Semuadata yang  sayaisikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari 

ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 

sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Dosen Pemula. 

 

Pekanbaru,       Januari  2023 

       Pengusul 

Rusdial Marta, M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

  



Biodata Anggota Peneliti 1II (Mitra) 

A. Identitas 

1. Nama Lengkap Melly Andriani, S.Pd., M.Pd 

2. Jenis Kelamin Perempuan 

3. Jabatan Fungsional Lektor 

4. NIP 19740526 200604 2 003 

5. NIDN 2026057401 

6. Tempat, TanggalLahir  

7. E-mail  

8. No. Telepon/Hp  

9. Alamat Kantor UIN SUSKA RIAU 

10. No. Telepon/Faks  

11. Lulusan yang Telah 

Dihasilkan 

 

12. Mata Kuliah yang 

Diampu 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

   

Bidang Ilmu    

Tahun Masuk-Lulus    

Judul Skripsi / Tesis 

/ Disertasi 

   

Nama Pembimbing 1.  

2. 
3.  

4.  

 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 TahunTerakhir 

No Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 - - - 

2    

3    

 

 

Semua data yang  saya isikan dan tercantum dalam biodata ini 

adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila 

dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya 

sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan 



sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah 

Penelitian Dosen Pemula. 

           

           Pengusul 

 

 

(       Melly Andirani, S.Pd., M.Pd   ) 

 

 


